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ASPD dan Krisis Kejujuran

SETIAP tahun,
Asesmen  Standar-
disasi  Pendidikan
Daerah (ASPD) men-
jadi penentu masa
depan bagi pelajar di
Daerah  Istimewa
Yogyakarta. Namun,
tahun ini  ASPD
dibayang-bayangi isu
serius, bocornya AS-
PD tingkat SMP Mapel Matematika
Hal ini tentu menimbulkan pertanyaan
besar, mengapa sekolah rela mengor-
bankan integritas demi meraih nilai
tinggi? Dan siapa sebenarnya yang
bertanggung jawab?

Fenomena kecurangan ini tentu
bukan pertama kali dan satu-satunya.
Ini juga menjadi catatan merah dari
sistem pendidikan yang sejak lama
mengalami ketimpangan. Tekanan
dari lingkungan sosial, ekspektasi
orangtua, dan persepsi bahwa nilai
akademik adalah segalanya telah men-
ciptakan persaingan yang tidak adil.

Kegagalan Sistem

Dalam situasi seperti ini, saat capa-
ian angka menjadi satu-satunya ukur-
an keberhasilan dan nilai kejujuran ti-
dak ditanamkan secara konsisten, ke-

curangan pun dianggap sebagai suatu
hal yang lumr:‘\h. Ini tentu bukan
hanya kesalahan individu guru atau
alan sistem
ah manipu-

siswa, tetapi juga kega

yang membiarkan celah-ce
lasi tetap terbuka.

Sejatinya, apa yang membuat siswa
bersedia curang? Alasannya beragam.
Ada yang merasa tak percaya diri ber-
saing secara adil, ada pula yang meni-
lai sistem seleksi terlalu fokus pada
hasil akhir, bukan proses belajar.
Lemahnya pengawasan ASPD dan kri-
sis kejujuran di kalangan pelajar juga
menjadi faktor penting. Ini menun-
jukkan bahwa pendidikan karakter
belum berjalan efektif, baik di sekolah
maupun di rumah.

Siswa tidak serfa-merta lahir dengan
niat untuk menipu. Mereka dibentuk
oleh lingkungan yang lebih menghar-
gai hasil ketimbang proses. Ketika pe-
laku kecurangan justru tidak menda-
patkan hukuman ataupun konsekuen-

Suwanto

si berat, kepercayaan terhadap sistem
yang adil pun memudar.

Tanggung jawab membentuk karak-
ter tidak hanya berada di tangan seko
lah. Peran keluarga dan mze akat
juga sangat penting. Ketika orangtua
menuntut hasil tanpa memperhatikan

proses atau bahkan mendorong peng-
gunaan joki, nilai-nilai moral yang se-
mestinya
terkikis.
Selain itu, paparan terhadap media
sosial dan budaya viral juga t

dijunjung tinggi akan

mempengaruhi krisis integritas. S
lebih sering melihat kesuksesan instan
daripada perjuangan panjang. Akibat-
nya, mereka terdorong untuk meng

bil jalan pintas ketimbang bekerja
keras se jur.
Kita tidak bisa hanya mengandalkan

hukuman sebagai respons ter
curangan.
hanya akan mendorong praktik curang
yang lebih tersembunyi. Yang lebih
penting adalah membangun li
an belajar yang sehat, menghargai pr
ses pembela]
kejujuran, dan membenahi sistem se-
ang terlalu menekankan kom-

itu

Pendekatan seperti

Pengawasan Ketat
Pemerintah dan panitia
ASPD
memperkuat sistem peng- |

pelaksana perlu |
awasan yang adil dan me- |
nyeluruh. Teknologi
mang bisa membantu men-

me-

cegah kecurangan, namun
langkah yang lebih penting |
adalah memastikan peng
awasan yang ketat sehinggz
ASPd berjalan dengan lan-
car. |
Sekolah perlu menjadi
tempat pertama yang secara
aktif menanamkan nilai ke-
jujuran, bukan hanya seba- |
gai teori dalam mata pela-
jaran pendidikan agama
atau PPKn, tetapi sebagai |
praktik nyata dalam kese-
harian. Guru harus diberi

ruang dan dukungan untuk menjadi
pembimbing karakter, bukan sekadar
pengajar materi. Orangtua pun perlu
mengubah cara pandang bahwa keber-
hasilan anak bukan ditentukan oleh
sekolah tujuannya, melainkan oleh
kualitas dirinya sebagai individu yang
jujur dan bertanggung ja :
Isu kecurangan dalam ASPD tahun
ini harus menjadi peringatan keras ba-
gi kita bukan hanya
masalah kebocoran soal, tetapi tentang
bagaimana sistem pendidikan gaga)
menanamkan nilai integritas. ASPD
kemampuan
akademik. dalam
menyiasati sistem. Jika praktik curang
dibiarkan menjadi kebiasaan, maka
pendidikan kita akan kehilangan mak-
1 jatinya.
sedang menghadapi bukan seka-
is mo-

semua. Ini

seharusnya menguji

bukan kelihaian

ne
K
dar krisis prestasi, tetapi juga kri
ral. Jika tidak segera diatasi dari akar
h, sekolah, hingga kebi-
jakan, generasi masa depan kita mung-
kin akan helaj tu pelajaran pahit,
bahwa dalam sistem ini, kejujuran me-
rupakan barang yang langka. ()-d ‘
Suwanto, guru di MTs
Muhammadiyah Karanghkajen
Yogyakarta.

melalui rum

Instansi

Nilal Berita

Sifat

Tindak Lanjut

Dinas Pendidikan, Pemuda dan

Olahraga

Netral

Biasa

Untuk Diketahui
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